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ABSTRAK 
 Peran masyarakat dalam bidang kehutanan yang harus didorong oleh pemerintah salah 
satunya adalah pengembangan hutan rakyat. Pemerintah sebagai fasilitator perlu meningkatkan 
penyebarluasan dan pelayanan informasi untuk sharing data dan menyamakan persepsi dalam 
pengembangan hutan kepada pelaku usaha hutan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem 
informasi manajemn hutan dengan membuat Website. Sistem informasi ini mencangkup sebaran dan 
potensi hutan. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode siklus hidup 
pengembangan sistem atau Syestem Devlopment Life Cycle (SDLC) prototipe (prototyping model). 
SDLC dengan model prototipe digunakan karena model ini menyederhanakan dan mempercepat 
langkah-langkah siklus hidup pengembangan sistem. Sistem informasi yang dikaji dalam penelitian 
ini menggunakan Website yang dikembangkan dengan fasilitas Php Mysql. Hasil penelitian ini adalah 
potensi hutan rakyat untuk memenuhi kebutuhan penyajian informasi hutan rakyat melalui sistem 
informasi manajemen hutan dengan Website untuk disampaikan kepada pihak-pihak yang 
membutuhkan antara lain jenis tanaman, kepemilikan lahan, laporan, grafik total perusahaan per 
tahun dan peta. 
Kata Kunci : Sistem Informasi, SDLC, Mysql 
 
1. Pendahuluan 
Manajemen hutan merupakan suatu pengertian luas dari pengetrapan / aplikasi pengetahuan 
tentang kehutanan dan ilmu sejenis nya dalam mengelola hutan untuk kepentingan umat manusia. 
Tugas kehutanan dalam mengelola lahan ialah melaksanakan keinginan dari pemilik. Dan 
menggunakan pengetahuannya dalam membuat perencanaan manajemen dan memperhitungankan 
untuk mewujudkannya dalam suatu cara yang paling efektif dan efesien. 
Tujuan manajemen hutan dapat diarahkan untuk berbagi jenis tujuan, baik secara tersendiri 
atau untuk berbagai kombinasi tujuan. Tujuan utama dari manajemen hutan dapat dibagi antara lain 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pelangawasan maka ruang lingkup manajemen hutan 
itu sangat luas sekali. Jadi dapat dikatakan bahwa manajemen hutan merupakan inti atau garis utama 
kehutanan. Kepala Dinas kehutanan memperhatikan  segala sesuatu yang mempengaruhi kegiatan 
dalam areal kerja yang menjadi tanggung jawab nya. 
Sistem Informasi Manajemen Hutan suatu sistem untuk mengemukakan prinsip-prinsip 
pengelolahan hutan yang benar yaitu Adanya keamanan hutan dengan jalan menegaskan wilayah 
hutan serta kepemilikannya yang dikelola oleh pemiliknya sedemikian rupa agar hutan tersebut tetap 
merupakan penutup lahan yang permanen, Masing-masing pihak yang berkaitan dengan pemanfaatan 
hutan harus mendapat manfaat sosial ekonomis dari kegiatan tersebut, Dalam kegiatan pengelolahan 
hutan diusahakan tidak menimbulkan dampak lingkungan yang merugikan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Metode Pengembangan Sistem 
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Daur hidup pengembangan sistem/SDLC berfungsi untuk menggambarkan tahapan-tahapan 
utama dan langkah-langkah dari setiap tahapan yang garis besar terbagi dalam tiga kegiatan utama, 
yaitu analysis, design, implementation (Al-Bahra, 2005). 
b. Sistem Informasi Manajemen 
Sistem Informasi Manajemen  menurut Gordon.B Davis dalam buku ‘Analisis dan Desain 
Informasi’SIM’, adalah: Sistem Informasi Manajemen merupakan suatu sistem yang melakukan 
fungsi-fungsi untuk menyediakan semua informasi yang mempengaruhi semua operasi 
organisasi’(Jogianto,2005). 
c. Komponen Sistem Informasi Manajemen 
Sistem Informasi Manajemen memiliki beberapa komponen yaitu : Sistem pelaporan 
manajemen, Perangkat keras, Perangkat keras,Database, dan Pengguna (User). 
d. Langkah dalam Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 
Langkah-Langkah dalam Pengembangan Sistem Pakar adalah sebagai Berikut : 
Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan, Menentukan problema yang cocok, Merekayasa 
Pengetahuan, Merancang Sistem, Melengkapi pengembangan, Menguji dan mencari kesalahan sistem 
dan Memelihara sistem. 
e. Manajemen Hutan 
Manajemen Hutan adalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 
kegiatan yang berkaitan dengan hutan. Manajemen hutan adalah upaya untuk membangun dan 
memelihara hutan dengan tujuan mendapatkan manfaat atau keuntungan sebesar-besarnya secara 
lestari. 
Aspek yang menonjol dalam manajemen hutan tertentu tergantung pada fungsi hutan yang 
bersangkutan, dikaitkan dengan tujuan manajemen dan keadaan sosial-ekonomi setempat. 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini menggunakan metode SDLC,sedangkan teknik pengumpulan data 
menggunakan data primer dan data sekunder,data primer adalah data yang didapat dari dinas 
Kehutanan Kabupaten inhil tembilahan,sedangkan wawancara dilakukan kepada staf dinas 
kehutanan,literature didapat dari buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
4. PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI 
a. Analisis Dan Perancangan 
Pada tahap ini dilakukan analisis serta desain yang diperlukan dalam membuat sistem, 
diantaranya antar muka pengguna (user interface). 
b. Desain Sistem 
Pada tahap ini penyusun merancang desain proses, diagram alir data (DFD), entity 
relationship diagram (ERD), dan tampilan interface dari sistem informasi manajemen hutan. 
c. Desain Proses 
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Gambar 1 Context Diagram Sitem Informasi Manajemen Hutan 
Diagram konteks Sistem Informasi Manajemen Hutan terdiri dari 5 entitas yaitu Kepala 
Dinas, Bidang, TU, Perusahaan, dan Pengurus Lapangan.  
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Gambar 2 DFD  Sistem Informasi Manajemen Hutan 
Data Flow Diagram tersebut menggambarkan secara umum mengenai proses-proses yang ada 
dalam sistem, dengan adanya proses maka digambarkan pula mengenai input serta output dari proses 
tersebut, sebagaimana yang terlihat pada gambar 2 data flow diagram diatas.  
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Gambar 3 Hubungan Antar Tabel ERD (Entity Relationalship Diagram) 
 Adapun hubungan antar tabel ERD adalah sebagai berikut : 
1. Hubungan antar tabel Pekerja lapangan dengan tabel luas areal adalah many to many.  
2. Hubungan antar tabel Pekerja lapangan dengan tabel Status kawasan adalah one to many.  
3. Hubungan antar tabel Status kawasan dengan tabel Perusahaan adalah many to one.  
4. Hubungan antar tabel Status kawasan dengan tabel Peta adalah many to one.  
5. Hubungan antar tabel Perusahaan dengan tabel Kecamatan adalah many to many. 
6. Hubungan antar tabel Perusahaan dengan tabel Jenis usaha adalah one to one.  
7. Hubungan antar tabel Kecamataan dengan tabel Alamat adalah one to one. 
f. Normalisasi 
Normalisasi yang kami buat dalam penelitian ini adalah sebagai barikut : 
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Gambar 4 Entity Relationship Diagram setelah Normalisasi 
i. Implementasi 
Implementasi ini dilakukan agar pemakai sistem dapat mengerti tentang bagaimana cara 
bekerja dari sistem ini. Berikut adalah Implementasi dari sistem informasi manajemen hutan pada 
Dinas Kehutanan Indragiri Hiliri. 
 
Gambar 5 Tampil Form Menu Utama 
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Gambar 6 Tampil Form Tentang Kami 
 
Gambar 7 Tampil Form Galeri 
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Gambar 8 Tampil Form Daftar Perusahaan 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Hutan berbasis web dapat membantu program Dinas 
Kehutanan Kabupaten Indragiri Hilir agar lebih optimal pemanfaatan hasilnya. Aplikasi ini 
bermanfaat bagi masyarakat dan pemerintah. Dengan aplikasi ini dinas kehutanan dapat meng-update 
data secara lebih cepat, tepat dan akurat. sehingga baik pemerintahan maupun masyarakat dapat 
memperoleh informasi kehutanan salah satu nya masalah RKT yang  isinya status kawasan dll. 
Pemerintah dapat melakukan monitoring dan mengambil kebijakan strategis untuk mengembangkan 
dan meningkatkan mutu pelayanan sistem informasi manajemen hutan. 
Sistem Informasi Manajemen Hutan berbasis web dikembangkan dengan menggunakan 
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